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ABSTRAK
Latar belakang: Diabetes melitus didefinisikan sebagai suatu penyakit

atau gangguan metabolism kronis dengan multi etiologi yang ditandai
dengan tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan
metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein yang dapat menyebabkan
terganggunya kestabilan Indeks Massa Tubuh, Rasio Lingkar Pinggang
Panggul, Kadar Gula Darah dan kolesterol. Tujuan: Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan Indeks Masa Tubuh
dan rasio lingkar pinggang panggul dengan kadar kolesterol pada
penderita diabetes melitus di RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain studi cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 38
pasien penderita diabetes melitus yang ada di poli interna RSUD dr. H.
Koesnadi Bondowoso dengan teknik pengambilan
sampelrandomsampling. Alat ukur penelitian ini adalah lembar
observasi. Hasil: Hasil univariat menujunya bahwa indeks massa tubuh
dialami oleh 17 (44,7%) pasien berada pada kategori obesitas, rasio
lingkar pinggang panggul dialami oleh 30 (78,9%) pasien berada dalam
kategori obesitas dan kadar kolesterol berada dalam kategori batas
normal 27 (71,1%). Hasil uji statistik spearmanrho menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar kolesterol
pada penderita diabetes melitus di RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso
dengan nilai signifikan sebesar 0,635, terdapat hubungan antara rasio
lingkar pinggang panggul dengan kadar kolesterol pada penderita
diabetes melitus di RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso dengan nilai
signifikan sebesar 0,791. Kesimpulan: Tingginya kadar kolesterol pada
pasien diabetes melitus dipengaruhi oleh indeks masa tubuh dan rasio
lingkar pinggang pinggul, salah satu cara untuk menjaga berat badan
dan lingkar pinggang pinggul melalui olahraga dan diet untuk
mengontrol kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus.

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh (IMT), Rasio Lingkar Pinggang Pinggul
(RLPP), Kolesterol, Diabetes Melitus

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is defined as a disease or chronic metabolic
disorder with multiple etiologies characterised by high blood sugar levels
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accompanied by metabolic disorders of carbohydrates, lipids, and proteins that
can lead to disruption of the stability of Body Mass Index, Waist-Pelvis Ratio,
Blood Sugar and cholesterol levels. Pourpose: The purpose of this study was to
analyse the relationship between Body Mass Index and waist hip circumference
ratio with cholesterol levels in patients with diabetes mellitus at RSUD dr. H.
Koesnadi Bondowoso. The sample in this study amounted to 38 patients with
diabetes mellitus in the internal clinic of RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso
with random sampling technique. The measurement tool for this research is the
observation sheet. Methods: This research uses a quantitative approach with a
cross-sectional study design. The sample in this study amounted to 38 patients
with diabetes mellitus in the internal clinic of RSUD dr. H. Koesnadi
Bondowoso with random sampling technique. The measurement tool for this
research is the observation sheet. Results: Univariate results showed that body
mass index was experienced by 17 (44.7%) patients in the obese category, waist
hip ratio was experienced by 30 (78.9%) patients in the obes ecategory and
cholesterol levels were in the normal limit category 27 (71.1%). The results of
the Spearman Rho statistical test show that there is a relationship between body
mass index and cholesterol levels in patients with diabetes mellitus at RSUD
dr. H. Koesnadi Bondowoso with a significant value of 0.635, there is a
relationship between hip waist circumference ratio and cholesterol levels in
patients with diabetes mellitus at RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso with a
significant valu of 0.791. Disscussion: High cholesterol levels in patients with
diabetes mellitus are influenced by body mass index and waist hip
circumference ratio, one way to maintain body weight and waist hip
circumference is through exercise and diet to control cholesterol levels in
patients with diabetes mellitus.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah kelainan metabolisme kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar
gula darah dalam jangka waktu lama. Hal ini terjadi ketika tubuh tidak memproduksi cukup
insulin atau tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkan secara efektif. Insulin adalah
hormon yang diproduksi oleh pankreas yang memungkinkan sel menyerap glukosa dari aliran
darah untuk digunakan sebagai energi. Risiko terjadinya penyakit diabetes mellitus dapat
meningkat, salah satunya pada

kasus kegemukan. Penderita diabetes mellitus dapat mengalami peningkatan kadar kolesterol
yang diakibatkan dimana kolesterol menumpuk di dinding pembuluh darah arteri atau biasa
disebut dengan aterosklerosis (Kusnanto, 2019).

Kejadian kelebihan berat badan dan obesitas berkembang pesat. secara global. Data dari
Organisasi Kesehatan Dunia menunjukkan bahwalebih dari 1,4 miliar orang dewasa
mengalami overweight, dan hampir 300 juta wanita tergolong obesitas. Diabetes melitus
menempati urutan kedua penyakit tidak menular terbanyak setelah hipertensi. Pada tahun
2018, Kota Semarang melaporkan total 47.248 kasus diabetes melitus, hal ini menunjukkan
dampak kesehatan yang signifikan di wilayah tersebut (Riskesdas, 2018). Di Jawa Timur,
prevalensi diabetes melitus sebesar 2,1%, melebihi rata-rata nasional sebesar 1,5% (Profil
Kesehatan Jawa Timur, 2020). Kabupaten Bondowoso mencatat 10.258 kasus diabetes melitus
pada tahun 2023 (Dinkes Bondowoso 2023).

Penderita diabetes mellitus mengalami kenaikan kadar lemak dalam tubuh tidak secara
langsung dipengaruhi oleh glukosa, namun juga berhubungan kompleks antara glukosa (gula
darah) dan metabolisme lemak. Kadar glukosa yang tinggi dalam darah dapat merangsang
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pelepasan insulin, hormon yang dapat mempromosikan penyimpanan lemak. Kondisi
resistensi insulin dapat mempengaruhi regulasi glukosa dan lemak secara bersamaan. Kadar
glukosa darah berbanding lurus

dengan peningkatan kadar kolesterol total, Low Density Lipoprotein (LDL) (Nadia,2019).
Kolesterol LDL adalah jenis kolesterol yang berhubungan dengan aterosklerosis, di mana kadar
yang lebih tinggi meningkatkan kemungkinan terakumulasi di dinding pembuluh darah.
Peningkatan gula darah mendorong pelepasan insulin untuk menormalkan kadarnya.
Pelepasan insulin ini juga merangsang produksi kolesterol LDL. Oleh karena itu, peningkatan
kadar insulin menyebabkan kadar kolesterol LDL lebih tinggi dan menurunkan kadar
kolesterol HDL bermanfaat (Indriani,

2018).

Indeks massa tubuh (IMT), yang mengkategorikan kelebihan berat badan dan obesitas,
mencerminkan perubahan komposisi tubuh, khususnya menunjukkan peningkatan proporsi
lemak tubuh seiring dengan peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT). Meskipun
hiperkolesterolemia umumnya terlihat pada orang yang kelebihan berat badan dan lanjut usia,
gangguan metabolisme juga dapat terjadi pada orang yang lebih muda karena perubahan gaya
hidup (Ringga, 2022).

Rasio lingkar pinggang-pinggul (RLPP) adalah metode yang lebih akurat dibandingkan indeks
massa tubuh (IMT) untuk mengukur obesitas perut. Peningkatan rasio ini, yang
mengindikasikan obesitas perut, sangat

terkait dengan peningkatan risiko penyakit kronis karena hubungannya dengan kelainan lipid
dalam darah. Secara khusus, lemak yang disimpan di perut sangat sensitif terhadap perubahan
akumulasi dan metabolisme lipid, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kadar
kolesterol total atau

hiperkolesterolemia (Syifa,2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

studi cross-sectional untuk mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Rasio
Pinggang Pinggul (RLPP) dengan kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus di RSUD dr.
RSUD H. Koesnadi Bondowoso. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 pasien penderita
diabetes melitus yang ada di poli interna RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso dengan teknik
pengambilan sampelrandomsampling. Alat ukur penelitian ini adalah lembar observasi

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Indeks Masa Tubuh (IMT) Pada Penderita Diabetes Melitus di
RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso, Juni 2024 (n=38)

Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentase
Normal 9 23,7
Gemuk 12 31,6
Obesitas 17 447
Total 38 100

Berdasarkan pada tabel 1. Penderita diabetes melitus yang mengalami indeks masa tubuh
normal 9 (23,7%), penderita mengalami indeks masa tubuh gemuk 12 (31,6%) dan penderita
diabetes melitus yang mengalami indeks masa tubuh obesitas sebanyak 17 (44,7%) penderita.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Rasio Lingkar Pinggang Pinggul (RLPP) Pada Penderita Diabetes
Melitus di RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso, Juni 2024 (n=38)

RLPP Frekuensi Persentase
Normal 8 21,1
Obesitas 30 78,9
Total 38 100

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa rasio lingkar pinggang panggul pada penderita diabetes melitus
memiliki rasio persentase lebih sedikit yang berada dalam kategori normal yaitu sebanyak 8
(21,1%) penderita, sedangkan rasio lingkar pinggang panggul pada penderita diabetes melitus
yang berada dalam kategori obesitas yaitu sebanyak 30 (78,9%) penderita artinya lebih RLPP
pada penderita diabetes melitus lebih banyak pada kategori Obesitas.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Kolesterol Pada Penderita Diabetes Melitus di RSUD dr. H.
Koesnadi Bondowoso, Juni 2024 (n=38)

Kadar Kolesterol Frekuensi Persentase
Normal 7 18,4
Batas tinggi 27 71,1
Tinggi 4 10,5
Total 38 100

Sumber: Data Primer

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa kadar kolesterol pada penderita diabetes melitus yang berada
dalam batas normal yaitu sebanyak 7 (18,4%) penderita, yang berada di batas tinggi yaitu
sebanyak 27 (71,1%) penderita, dan yang memiliki kadar kolesterol tinggi yaitu sebanyak 4
(10,5%) penderita.

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) Dengan Kadar Kolesterol

Indeks Kadar Kolestrol Total P value R
Masa Normal B.atas. Tinggi
Tubuh - Tmget
N % N % N % N %
Normal 7 778 2 222 0 0,0 9 23.7 0.0001  0.635

Gemuk 0 0.0 11 91,7
Obesitas 0 0.0 14 824

Total 184 71,1 27 71,1
Sumber: data primer
Hasil data pada tabel 5.9 menunjukkan hubungan antara indeks masa tubuh (IMT) dan kadar
kolestrol pada penderita diabetes militus di RSUD dr. H Koesnadi Bondowoso, pasien dengan
imt normal memilki kadar kolestrol normal sebanyak 77,8 % dan batas tinggi sebanyak 22,2 %.
Pasien dengan IMT gemuk memilki kadar kolestrol normal sebanyak (0%) dan batas tinggi
sebanyak 91,7 %, sedangakan pasien dengan obesitas memilki kadar kolestrol normal sebanyak
0% dan batas tinggi sebenyak 82,4%. Secara keseluruhan pasien memilki kadar kolestrol normal
dan 71 % lainnya memiliki kadar kolestrol batas tinggi. Hal ini juga dibuktikan dari hasil uji
statistik yang dilakukan dengan uji spearman Rho untuk mengetaui kekuatan hubungan antara
dua variabel tersebut di dapatkan hasil bahwa indeks masa tubuh (IMT) berhubungan dengan

83 12 316
17.6 17 447
10, 38 100,0
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kadar kolestrol pada penderita diabetes militus di RSUD dr. H Koesnadi Bodowoso dalam
kategori cukup kuat p value 0,001 a 0,05 r = 0,635.

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Rasio Lingkar Pinggang Pinggul (RLPP) Dengan Kadar

Kolestrol
Rasio Kadar Kolestrol Total P value R
Lingkar Batas o
Pinggan Normal Tinggi Tinggi
8 N % N % N % N %

Pinggul
Normal 7 87.5 | 125 0 0,0 8 21 0.0001 0.791

Obesitas 0 00 26 867 4 133 30 79
Total 7 184 27 71,1 4 10,5 38 100,0

Sumber: data primer

Hasil data pada tabel 5.10 menunjukkan bahwa kadar kolestrol dari kategori normal sebesar
87,5%, batas tinggi sebesar 12,5 dan kategori tinggi sebesar 13,3 dan P Value > 0,635 dengan
kategori cukup kuat dan signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil data pada tabel 6 menunjukkan hubungan antara indeks masa tubuh (IMT) dan
kadar kolestrol pada penderita diabetes militus di RSUD dr. H Koesnadi Bondowoso, pasien
dengan imt normal memilki kadar kolestrol normal sebanyak 77,8 % dan batas tinggi sebanyak
22,2 %. Pasien dengan IMT gemuk memilki kadar kolestrol normal sebanyak (0%) dan batas
tinggi sebanyak 91,7 %, sedangakan pasien dengan obesitas memilki kadar kolestrol normal
sebanyak 0% dan batas tinggi sebenyak 82,4%. Secara keseluruhan pasien memilki kadar
kolestrol normal dan 71 % lainnya memiliki kadar kolestrol batas tinggi. Hasil uji analisis
didapatkan bahwa indeks masa tubuh (IMT) berhubungan dengan kadar kolestrol pada
penderita diabetes militus di RSUD dr. H Koesnadi Bodowoso berada kategori cukup kuat p
value 0,001 a 0,05 r = 0,635.

Sebagian besar pasien dengan IMT normal memiliki kadar kolesterol normal (77,8%).
Hanya 22,2% yang memiliki kadar kolesterol batas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa berat
badan dalam rentang normal cenderung berkorelasi dengan kadar kolesterol yang lebih sehat.
Tidak ada pasien dengan IMT gemuk atau obesitas yang memiliki kadar kolesterol normal.
Sebaliknya, 91,7% pasien dengan IMT gemuk dan 82,4% pasien dengan IMT obesitas memiliki
kadar kolesterol di batas tinggi. Ini menunjukkan bahwa peningkatan IMT berhubungan
dengan peningkatan kadar kolesterol, yang menandakan risiko kesehatan yang lebih tinggi.
Sebanyak 71% dari seluruh pasien memiliki kadar kolesterol di batas tinggi. Ini menandakan
bahwa dislipidemia (gangguan lipid) adalah masalah umum di antara penderita diabetes
melitus di rumah sakit ini.

Untuk hasil dari RLPP terhadap kolestrol P value ini menunjukkan bahwa hasil statistik
signifikan. Nilai dari RPPL terhadap ini menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara IMT,
RLPP, dan kadar kolesterol. Korelasi positif ini menunjukkan bahwa peningkatan IMT dan
RLPP berhubungan dengan peningkatan kadar kolesterol pada penderita diabetes melitus.

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara IMT dengan
kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus di RSUD dr. H Koesnadi Bondowoso. Nilai p
value di bawah 0,05 menunjukkan bahwa hasil ini tidak mungkin terjadi secara kebetulan,
sehingga mendukung penerimaan hipotesis alternatif (H1). Koefisien korelasi (r) sebesar 0,635
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara IMT dengan kadar kolesterol. Artinya
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seiring meningkatnya IMT maka Kadar kolesterol pada penderita diabetes melitus cenderung
meningkat. Studi ini menegaskan hubungan substansial dan bermakna antara IMT dan kadar
kolesterol pada kelompok pasien tertentu. Dengan nilai p-value sebesar 0,001 dan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,635, disimpulkan bahwa semakin tinggi IMT berhubungan dengan
semakin tingginya kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus, hal ini menunjukkan adanya
korelasi positif.

Nilai p-value sebesar 0,001 menunjukkan adanya hubungan statistik yang sangat
signifikan antara RLPP dengan kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus di RSUD dr. H
Koesnadi Bondowoso. Ada hubungan yang kuat dimana peningkatan RLPP dikaitkan dengan
kadar kolesterol yang lebih tinggi pada pasien tersebut. Studi ini juga menggaris bawahi
hubungan penting IMT, RLPP, dan kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus yang dirawat
di rumah sakit. Meskipun sebagian besar pasien memiliki kadar kolesterol normal, beberapa
pasien menunjukkan kadar kolesterol yang tinggi. Analisis statistik menegaskan hubungan ini
signifikan (p-value <0,635) dengan korelasi substansial.

Penelitian sebelumnya oleh Septina (2010) menunjukkan potensi penggunaan RLPP
dalam mendeteksi hiperkolesterolemia, berbeda dengan temuan penelitian ini. Sa’apang (2018)
juga mengidentifikasi hubungan antara IMT, RLPP, dan kadar kolesterol. Secara keseluruhan,
penelitian Faiqah (2022) menggarisbawahi adanya hubungan yang signifikan antara faktor gaya
hidup, IMT, RLPP, dan kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang hubungan indeks masa tubuh (IMT) dan rasio lingkar
punggang pinggul dengan kadar kolestrol pada penderita diabetes melitus di RSUD dr. H
Koesnadi Bondowoso, Terdapat hubungan antara indeks masa tubuh (IMT) dengan kadar
kolestrol pada penderita diabetes melitus di RSUD dr. H Koesnadi Bondowoso. Terdapat
hubungan antara rasio lingkar pinggang pinggul (RLPP) dengan kadar kolestrol pada
penderita diabetes melitus di RSUD dr. H Koesnadi Bondowoso.
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